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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah  

Pendekatan masalah daIam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis 

normatif dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif dilakukan untuk 

memahami persoalan dengan tetap berada atau bersandarkan pada lapangan atau 

kajian ilmu hukum, sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan untuk 

memperoleh kejelasan dan pemahaman dari permasalahan penelitian berdasarkan 

realitas yang ada. 
20

 Berdasarkan pengertian tersebut, daIampenelitian ini 

pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris digunakan untuk memahami 

persoalan mengenai bagaimana Prosedur penggunaan senjata api oleh anggota 

kepolisisan serta penegakan hukum bagi anggota kepolisian yang menggunakan 

senjata api dengan mengabaikan prosedur di Polisi Resort Lampung Tengah 

B. Sumber dan Jenis Data  

Data yang digunakan daIam penelitian guna penulisan skripsi ini meliputi data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penelitian di 

lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, yakni 

dilakukannya wawancara. 

                                                           
20 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Press Jakarta, 1993, 

hlm. 41 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan melakukan studi 

kepustakaan dengan cara membaca, mengutip dan menganalisis berbagai 

azas-azas pidana, teori hukum pidana, berbagai peraturan. Data sekunder 

terdiri dari bahan-bahan hukum, yaitu: 

a. Bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan penelitian yang daIam penelitian ini adalah menurut:  

1) KUHP, 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)”,  

3) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Republik Indonesia  

4) Peraturan Kepolisian Negara Nomor 3 Tahun 2018  Tentang 

Hubungan Tata Cara Kerja Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

5) Peraturan Kapolri Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penggunaan 

Kekuwatan daIam Tindakan Kepolisian. 

6) Peraturan Kapolri Nomor 8 Tahun 2009 tentang Implementasi 

Prinsip dan Standar Hak Azasi Manusia daIam Penyelenggaraan 

Tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia 

b. Bahan Hukum Sekunder  

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

petunjuk serta penjelasan terhadap bahan hukum primer, yang terdiri 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5af9605921e62/node/606/peraturan-kepolisian-negara-no-3-tahun-2018-hubungan-tata-cara-kerja-kepolisian-negara-republik-indonesia
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dari buku-buku literature, makalah, artikel, hasil penelitian dan karya 

ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.  

c. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan 

petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder, yang terdiri dari kamus umum bahasa Indonesia, 

kamus hukum, Kamus Inggris Indonesia, dan ensiklopedia 

C. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkandata. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan daIam rangka mencapai tujuwan 

penelitian. Pengumpulan data yang penulis gunakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder, yang 

daIam hal ini penulis melakukannya dengan cara membaca dan mengutip 

serta mencatat dari berbagai buku-buku, dokumen, majalah, surat kabar dan 

informasi lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.  

2. Studi Lapangan  

Studi lapangan merupakan usaha untuk memperoleh data primer, maka 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara yang dilakukan kepada para pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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Setelah mengumpulkan data, maka data yang terkumpul tersebut diolah 

guna menentukan data yang baik daIam melakukan pengolahan data, penulis 

berbagai kegiatan sebagai berikut:  

a. Editing, yaitu memeriksa, mengoreksi data tersebut diolah guna 

menentukan data tersebut berguna atau tidak, sehingga data yang 

terkumpul benar-benar bermanfaat untuk menjawab permasalahan.  

b. Sistematisasi yaitu melakukan penyusunan dan penempatan data pada tiap 

pokok bahasan secara sistematis sehingga memudahkan pembahasan.  

c. Klasifikasi yaitu penggolongan atau pengelompokan data menurut pokok 

bahasan yang telah ditentukan.    

D. Penentu Narasumber dan Lokasi Penelitian 

Lokasi peneltian ini akan dilakukan wilayah hukum Polisi Resort 

Lampung Timur. Narasumber daIam penelitian ini adalah berbagai pihak yang 

bersangkutan dengan peran Resmob daIam menanggulangi kejahatan jalanan di 

kabupaten Lampung Timur: 

1.  Kasat Reskrim Polres Lampung Tengah 

2. Anggota Polisi Polres Lampung Tengah 

3. Akademisi 

E. Analisis Data  

Analisis data merupakan langkah lanjut setelah melakukan penelitian. 

Menurut Soerjono Soekanto, analisis data adalah menguraikan data daIam bentuk 

kalimat yang tersusun secara sistematis, jelas, dan terperinci yang kemudian 

diinterpretasikan untuk memperoleh suwatu kesimpulan. Analisis data yang 
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dipergunakan daIam penelitian ini adalah analisis kuwalitatif dan penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan metode induktif, yaitu menguraikan hal-hal yang 

bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum sesuwai dengan permasalahan yang 

dibahas daIam penelitian ini.
21
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 Ibid. Hlm 121 


